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MOTTO 

 

﴾٨﴿ والبغال والحمیر لتركبوھا وزینة ویخلق مالا تعلمونوالخیل   

  
Artinya: 

“Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, agar kamu 

menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah 

menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya.” 

(Q.S. An Nahl: 8) 

 
**** 

 
 Kebenaran Allah itu merupakan satu Titik tunggal, yaitu Islam, atau apa-apa 

yang terkandung dalam Alqur’an, dimana Titik itu membentuk Garis lurus 

yang menghubungkan penafsiran berbagai kebenaran yang diklaim oleh 

golongan apapun atau siapapun. 
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PERSEMBAHAN 
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ABSTRAK 

 
      Perjalanan bus patas Trans Jogja untuk menemukan rute paling ekonomis dari 
sebuah terminal ke halte-halte yang harus dilewati tepat satu kali tanpa ada yang 
terlewati dua kali dan harus kembali ke terminal asal, merupakan upaya untuk 
mengefisienkan biaya dan waktu pada proses sistem transportasi. Sistem 
transportasi perjalanan bus dapat dimodelkan dalam graf dengan halte sebagai 
titik (verteks) dan jalur yang menghubungkan halte-halte tersebut sebagai garis 
(edge). Model perjalanan bus kota ini dalam graf disebut sikel Hamilton. Ada 3 
metode yang dapat digunakan untuk mencari sikel hamilton. 
 Masalah lain yang berhubungan dengan pencarian rute perjalanan yang 
ekonomis adalah perbaikan lintasan terpendek yaitu hasil pencarian lintasan yang 
telah diperoleh dari perhitungan terbaik dari salah satu metode. Langkah 
perbaikan di sini adalah dengan lebih memperhatikan pathnya yaitu tempat 
tujuannya dan tanpa menghilangkan satu haltepun untuk tidak dilewati. Untuk 
mencari path di sini dipakai asas trail dimana untuk menuju suatu tempat tujuan 
diperhatikan lintasannya. 
 Hasil perhitungan dan pencarian rute terpendek dengan metode geometri 
menghasilkan jarak dan bentuk lintasan yang sama dengan rute yang dilewati bus 
trans jogja trayek 3A selama ini. Dari hasil tersebut berarti jalur trans Jogja trayek 
3A sudah efektif lintasannya. 
 
Key Word: Mencari Sikel hamilton.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Eksistensi kehidupan manusia di dunia ini sangat dipengaruhi oleh 

adanya harapan, yaitu keinginan agar sesuatu itu dapat tercapai atau terjadi. 

Sesuatu tersebut berupa kebutuhan jasmani dan rohani. Manusia dikaruniai 

akal, pikiran, panca indra dan apa saja yang merupakan suatu dinamika untuk 

kesempurnaan kehidupan manusia dari Tuhan Yang Maha Kuasa untuk 

mewujudkan harapan tersebut. Manusia sebagai mahluk yang dikaruniai akal 

dan pikiran selalu berusaha membuat lingkungan yang ada agar dapat 

memenuhi apa yang diharapkan. Salah satu wujud usaha pemenuhan harapan 

atau ketidakpastian yang dihadapi oleh manusia tersebut dapat dilakukan 

melalui ilmu matematika. Atas dasar itu manusia sering kali menggunakan 

ilmu dan segala macam pengetahuannya agar dapat mengerti lingkungan, 

sebagai bentuk adaptasinya. Manusia selalu belajar atas hal-hal yang baru dan 

membuat rencana-rencana untuk masa depannya. 

Keterbatasan yang dimiliki manusia dalam menghadapi semua 

permasalahan, membuat manusia selalu dihadapkan pada ketidakpastian. 

Ketidakpastian tersebut dapat muncul sebagai akibat keraguan atas kebenaran 

dan kemampuan ilmu yang dimiliki. Akibat semakin sering manusia belajar 

menyelesaikan permasalahan maka manusia akan semakin pandai dalam 

menyelesaikan permasalahan lain. Ketidakpastian adalah kondisi dimana akan 

1 
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terjadi kemungkinan kesalahan, dikarenakan tidak adanya pengetahuan 

tentang keadaan lingkungan sekitar yang utuh sebagai keterbatasan dari 

manusia.1 

Banyak orang memandang matematika sebagai ilmu yang kering, 

abstrak, teoritis, penuh dengan lambang-lambang dan rumus-rumus yang 

rumit dan membingungkan. Mereka mungkin mempunyai pengalaman yang 

kurang menyenangkan ketika belajar matematika di sekolah; akibatnya, 

mereka tidak menyukai matematika. Bagi mereka matematika merupakan ilmu 

yang tidak banyak hubungannya kecuali untuk menghitung hal-hal praktis 

dalam kehidupan sehari-hari.2  

Matematika sebagai ilmu dasar telah memberikan kemajuan yang 

begitu banyak dalam berbagai bidang. Teori Graf merupakan salah satu 

cabang matematika yang turut memberikan andil dalam kemajuan tersebut. 

Teori Graf ini sebenarnya telah dikenal lebih 250 tahun yang silam. Teori graf 

lahir pada tahun 1736 melalui tulisan Euler yang berisi tentang upaya 

pemecahan masalah jembatan Konigsberg yang sangat terkenal di Eropa. 

Kurang lebih seratus tahun setelah lahirnya tulisan Euler tersebut tidak ada 

perkembangan yang sangat berarti berkenaan dengan teori graf. Tahun 1847, 

G.R. Kirchoff (1824-1887) berhasil mengembangkan teori pohon (Theory of 

tress) yang digunakan dalam persoalan jaringan listrik. Sepuluh tahun 

kemudian A. Cayley (1821-1895) juga menggunakan konsep pohon  untuk 

                                                
1 Klir George J Bo Yuan, fuzzy set Theory Fondation and Application (Prentice-Hall 

International Inc 1997), hal 1 
2 Sumaji, Pendidikan Sains yang Humanistis,1998, hal 224 
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menjelaskan permasalahan kimia yaitu hidrokarbon. Hal yang penting untuk 

dibicarakan sehubungan dengan teori graf adalah apa yang dikemukakan oleh 

Sir W.R. Hamilton (1805-1865). Tahun 1859 dia berhasil menemukan suatu 

permainan yang kemudian dijualnya ke  pabrik mainan di Dublin. Permainan 

tersebut dari kayu berbentuk dodecahedron beraturan yakni berupa sebuah 

pentagon beraturan dan tiap pojoknya dibentuk oleh tiga sisi berbeda. Tiap 

pojok dari dodecahedron tersebut dipasangkan dengan sebuah kota terkenal 

seperti London, New York, Paris, dll. Masalah dalam permainan ini adalah 

kita diminta untuk mencari suatu rute melalui sisi-sisi dari dodecahedron 

sehingga tiap kota dari 20 kota yang ada dapat dilalui tepat satu kali.  

 Tiga puluh tahun terakhir ini merupakan periode yang sangat intensif 

dalam aktivitas pengembangan teori graf baik murni maupun terapan. 

Sejumlah besar penelitian telah dilakukan, ribuan artikel telah diterbitkan, dan 

lusinan buku telah banyak ditulis.3Perkembangan teori graf tersebut pada 

akhirnya mengalami suatu perkembangan yang sangat pesat setelah baru 

beberapa puluh tahun terakhir. Faktor pemercepat perkembangan ini adalah 

dampak kemajuan teknologi komputer  yang sangat cepat dan penggunaannya 

didalam masalah optimasi skala besar yang dapat dimodelkan dalam bentuk 

graf dan dipecahkan melalui algoritma yang diberikan oleh teori graf. 4 

Banyak dijumpai beraneka macam sistem dalam berbagai bidang 

kehidupan yang diaplikasikan dengan teori graf. Sistem yang dimaksud 

                                                
3 Drs. Heri Sutarno, dkk. Matematika Diskrit. Universitas Negeri Malang.UM Press.2005 

hal.65-66 
4 Erwin Kreyszig, Matematika Teknik Lanjutan, 1993, hal. 481 
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misalnya, sistem keluarga, sistem pemerintahan, sistem jaringan informasi dan 

sebagainya. Sistem merupakan kumpulan komponen yang membentuk satu 

kesatuan yang mempunyai tujuan yang sama. Setiap titik melambangkan 

unsur-unsur penyusun sistem dan setiap garis melambangkan hubungan antara 

titik tersebut. Graf dapat berfungsi sebagai model dari suatu sistem yang 

berupa himpunan titik dan garis yang menghubungkan setiap titik yang 

berpasangan. Pemodelan ini dapat digunakan untuk mempermudah 

menganalisis suatu permasalahan dalam sistem tersebut. Masing-masing 

pemodelan mempunyai aturan dan ciri khas. 

Salah satu sistem tersebut adalah sistem transportasi kota, misalnya 

penentuan rute perjalanan bus kota dari suatu terminal menuju ke halte-halte 

yang diatur sedemikian sehingga setelah keluar dari terminal hanya tepat satu 

kali melewati halte-halte dan ruas jalan yang menghubungkan antar halte, dan 

kembali lagi ke terminal semula. Sistem transportasi perjalanan bus 

merupakan model jaringan. Hal ini dapat digambarkan dengan kota sebagai 

titik dan jalur yang menghubungkan kota-kota tersebut sebagai garis. Model 

perjalanan bus kota dari sebuah terminal menuju ke beberapa halte yang ada 

dalam rutenya secara berurutan dan kembali ke terminal semula tepat satu kali 

dalam teori graf disebut sikel Hamilton. 

Transportasi adalah salah satu bagian penting manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Bus patas Trans Jogja di Daerah Istimewa Yogyakarta 

misalnya, adalah upaya serius pemerintah Yogyakarta dalam memperhatikan 

sistem transportasi yang aman, nyaman dan murah kepada masyarakat serta 
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mengurangi kepadatan kendaraan pribadi di Yogyakarta yang kian hari 

semakin padat. Akan tetapi apakah diluncurkannya moda transportasi Trans 

Jogja salah satu tujuannya adalah untuk memberikan pelayanan dalam 

perjalanan supaya cepat sampai tujuan bagi penumpang sudah terealisasikan? 

Dalam penulisan ini akan dipaparkan langkah-langkah untuk 

mengupas pengaturan proses pada sistem transportasi Trans Jogja trayek 3A di 

dalam graf  yaitu mencari lintasan yang efisien dengan mencari sikel hamilton 

menggunakan 3 metode. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana menyusun/merepresentasikan masalah sistem transportasi Bus 

Trans Jogja trayek 3A ke dalam graf ? 

2. Bagaimana menentukan rute terpendek Bus Trans Jogja trayek 3A dengan 

menggunakan aplikasi graf ? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian di sini ialah menggambarkan 

bentuk graf  dan mencari sikel hamilton dari perjalanan bus Trans Jogja trayek 

3A. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menyusun/merepresentasikan masalah sistem transportasi Bus Trans Jogja 

trayek 3A ke dalam graf. 

2. Menentukan rute/lintasan terpendek Bus Trans Jogja trayek 3A dengan 

menggunakan aplikasi graf. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu bagi penulis dan bagi pengelola transportasi Trans Jogja di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

a) Bagi Penulis  

Mengetahui dan memahami aplikasi graf terhadap sistem 

transportasi darat bus Trans Jogja di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

b) Bagi Pengelola Transportasi 

Memberi informasi bahwa dalam menentukan  lintasan transportasi 

Trans Jogja dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi graf. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka yang relevan dengan penelitian ini yaitu skripsi yang 

ditulis oleh Dyan Erlisa (mahasiswa Jurusan Matematika UNY): “Aplikasi 

Graf pada Sistem Transportasi dan Traffic Light”. Skripsi di atas membahas 

tentang sistem transportasi secara umum yaitu, mencari lintasan terpendek 
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dengan menentukan sikel hamilton dan graf bipartit dalam membahas 

pengaturan traffight light. Hasilnya diperoleh lintasan terpendek dengan 

metode geometri dalam menentukan sikel hamilton. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab sebelumnya telah dibahas mengenai definisi graf dan jenis-jenisnya, 

graf sebagai model, dan keterhubungan graf. Selanjutnya dalam bab ini penulis 

akan membahas aplikasinya terhadap masalah perjalanan bus Trans Jogja di 

Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya trayek 3A dari sebuah terminal menuju 

ke beberapa tempat/halte yang ada dalam rutenya secara berurutan dan kembali ke 

terminal semula tepat satu kali. 

 

A. Masalah Perjalanan Bus 

      Seperti telah dikemukakan di depan, masalah perjalanan bus kota untuk 

menemukan rute paling ekonomis dari sebuah terminal menuju halte-halte 

yang harus dilewati tepat satu kali dan harus kembali ke terminal asal dalam 

graf disebut sikel hamilton. Metode yang telah disebut di atas yaitu, metode 

tetangga terdekat, sisipan tertutup, dan metode geomeri, merupakan upaya 

untuk mengefisiensikan jarak tempuh perjalanan pada proses sistem 

transportasi.  

      Masalah ini merupakan persoalan pencarian path yang memiliki sikel 

Hamilton  dalam suatu graf dengan menggunakan tiga metode untuk 

mndapatkan suatu lintasan jarak terpendek. Sampai saat ini belum ditemukan 

algoritma yang tepat dan paling efesien untuk menyelesaikan permasalahan 

perjalanan bus tersebut. Untuk lebih mempermudah, terlebih dahulu diberikan 
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model suatu daerah tertentu misalkan  rute pada trayek 3A seperti pada 

gambar berikut. Daerah ini terdiri dari 10 tempat halte tujuan penting yang 

selalu dikunjungi banyak penumpang dari bus Trans Jogja trayek 3A dimana 

tiap-tiap tempat haltenya terhubung oleh sebuah ruas jalan. 

 

Gambar 4.1 daerah kerja 

Daerah pada gambar tersebut  kemudian dapat dimodelkan dalam sebuah graf. 

Setiap verteks pada graf melambangkan halte dan setiap edge melambangkan 

ruas jalan penghubung antar halte. Seperti pada gambar 4.1.b di bawah ini 

setiap verteks dapat dihubungkan ke veteks lain oleh garis atau edge yang 

menunjukan jalan yang dapat dilewati untuk menghubungkan antar halte. 
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Gambar 4.2. Model graf dan jarak daerah kerja trayek 3A 

Keterangan gambar : 

  A = Terminal Giwangan 

B = Bandara Adisucipto  

C = Jogja Expo Centre  

D = Jl.MT.Haryono  

E = Malioboro 

F = Janti   

G = Terminal Concat   

H = Kopma UGM 

I = Cik Diktiro   

J = Bumi Putra Sudirman 

Dalam sistem transportasi,  jarak antar tempat halte merupakan bobot edge 

pada graf. Dari uraian di atas penulis mengasumsikan stiap halte dapat 
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dilewati dari setiap halte yang terhubung oleh jalan dan sebaliknya. Sehingga 

dari proses penyelesaian ini nantinya dapat dijadikan sebagai acuan atau 

pertimbangan dalam menentukan lintasan transpoertasi kedepannya. 

      Dengan menggunakan cara model di atas, berikut ini akan dicari 

penyelesaian masalah perjalanan sebuah bus dalam menjalankan tugasnya 

untuk mencari rute paling ekonomis. Beberapa metode yang dapat digunakan 

yaitu: metode tetangga terdekat, metode sisipan tertutup, dan metode 

geometri. 

 

B. Penyelesaian Masalah Perjalanan Bus 

Penyelesaian masalah perjalanan bus yang dimaksud di sini adalah 

beberapa metode yang dapat dipakai untuk menyelesaikan masalah yaitu, 

penentuan rute/lintasan perjalanan bus agar menemukan rute yang efisien 

dengan merepresentasikan ke dalam graf dari terminal awal menuju halte-halte 

yang dilalui bus trayek 3A hingga kembali ke terminal semula. Adapun 

metode penyelesaian tersebut yaitu: 

1. Metode Tetangga Terdekat 

      Misalkan dengan gambar 4.1 tabel 4.1, berikut ini diberikan cara 

perhitungan untuk menyelesaikan permasalahan perjalanan bus tersebut 

dengan metode tetangga terdekat, adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut,  

Langkah 1 : Diambil A sebagai terminal 

Langkah 2 : Dipilih halte pertama yang paling dekat dengan A, 
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   yaitu C, bobot AC adalah 6 km 

Langkah 3 : Ambil halte C untuk dihubungkan dengan halte lain yang 

terdekat yaitu halte F, bobot CF adalah 2,5 km 

Langkah 4 : Ambil halte F untuk dihubungkan dengan halte lain yang 

terdekat yaitu halte B, bobot FB adalah 4 km 

Langkah 5 : Ambil halte B untuk dihubungkan dengan halte lain yang 

terdekat yaitu halte G, bobot BG adalah 7,5 km 

Langkah 6 : Ambil halte G untuk dihubungkan dengan halte lain yang 

terdekat yaitu halte H atau I, karena dua halte tersebut 

bobotnya sama ke halte G, kemudia dipilih yang 

mempunyai bobot lebih kecil, tetapi tidak boleh memilih 

halte yang pernah dipilih. Diambil halte I, bobot GI adalah 

4,5 km 

Langkah 7 : Ambil halte I untuk dihubungkan dengan halte lain yang 

terdekat yaitu H, bobot IH adalah 1 km 

Langkah 8 : Ambil halte H untuk dihubungkan dengan halte lain yang 

terdekat yaitu J, bobot HJ adalah 2,5 km 

Langkah 9 : Ambil halte J untuk dihubungkan dengan halte lain yang 

terdekat yaitu E, bobot JE adalah 3,5 km 

Langkah 10 : Ambil halte E untuk dihubungkan dengan halte lain yang 

terdekat yaitu D, bobot ED adalah 4 km 

Langkah 11 : Dari halte terakhir yang dipilih langsung kembali ke 

terminal, yaitu halte A dengan bobot 7 km 
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      Dengan melihat data pada table 4.1 maka penyelesaian yang mungkin 

dengan metode tetangga terdekat adalah: A –C– F – B – G – I – H – J – E– 

D – A. Jadi total bobot rute yang ditempuh oleh bus tersebut adalah 

6+2.5+4+7.5+4.5+1+2.5+3.5+4+7= 42,5 km dengan perjalanan dimulai 

dari titik A atau Terminal Giwangan. Jika digambarkan dalam bentuk graf 

rute perjalanan bus tersebut membentuk sebuah sikel Hamilton seperti 

gambar 4.3 dibawah ini 

 

Gambar 4.3. Sikel Hamilton yang diperoleh dengan metode 

tetangga terdekat 

2. Metode Sisipan Tertutup 

      Dengan menggunakan gambar 4.2 dan table 4.1 berikut diberikan cara 

perhitungan untuk menyelesaikan permasalahan perjalanan bus tersebut 

dengan menggunakan metode sisipan tertutup, adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut. 

Langkah 1 : Diambil G sebagai terminal atau titik awal 
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Langkah 2 : Dipilih halte pertama yang paling dekat dengan G, yaitu I 

Langkah 3 : Dipilih halte yang terdekat dengan G dan I yaitu H untuk 

disisipan di antara G dan I sehingga terbentuk sikel G-I-H-

G 

Langkah 4 : Seperti langkah 3, dipilih halte J untuk disisipkan maka 

terdapat tiga kemungkinan sikel yang dapat terbentuk S1, 

S2, S3 dengan: 

S1 : G I J H G 

S2 : G H J I G 

S3 : G I H J G 

Dipilih yang bobotnya terpendek, dari data bobot pada table 4.1 dipilih S1 

dengan bobot  13 km 

      Cara perhitungannya sebagai berikut: 

Bobot G ke I = 4,5 km, I ke J = 1,5 km, J ke H = 2,5 km, H ke G = 4,5 km. 

Pertambahan bobot terpendek sebagai berikut:  

dIJ+dJH-dIH = 1,5+2,5-1= 3 km jadi bobot totalnya 

4,5+1,5+2,5+4,5= 13 km 

Langkah 5 : Dengan perhitungan seperti langkah 4 di atas, dipilih F 

untuk disisipkan diantara G dan I sehingga diperoleh sikel: 

G F J H I G pertambahan bobotnya adalah: dGF+dFJ-

dGJ=6,5+5,5-6=6 jadi bobot totalnya= 

6,5+5,5+2,5+1+4,5=20 km 
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Langkah 6 : Dengan perhitungan seperti langkah 4 di atas dipilih B 

untuk disisipkan diantara G dan F, sehingga diperoleh sikel: 

G B F J H I G dengan pertambahan bobotnya sebagai 

berikut dGB+dBF-dGF=7,5+4-6,5=5 km. Jadi bobot 

totalnya adalah 7,5+4+5,5+2,5+1+4,5=25 km 

Langkah 7 : Dengan perhitungan seperti langkah 4 di atas, dipilih C 

untuk disisipkan diantara B dan F sehingga diperoleh sikel: 

G B C F J H I G dengan pertambahan bobot dBC+dCF-

dBF= 6,5+2,5-4=5 km. Jadi bobot totalnya adalah 

7,5+6,5+2,5+5,5+2,5+1+4,5=30 km 

Langkah 8 : Dengan perhitungan seperti langkah 4  di atas, dipilih E 

untuk disisipkan di antara C dan J, sehingga diperoleh sikel: 

J E C F B G I H J dengan pertambahan bobot dJE+EC-

JC=3,5+5-8=0,5 km. Jadi bobot totalnya 

3,5+5+2,5+4+7,5+4,5+1+2,5=30,5 km 

Langkah 9 : Dengan perhitungan seperti langkah 4 di atas, dipilih A 

untuk disisipkan di antara E dan C, sehingga diperoleh 

sikel: E A C F B G I H J E dengan pertambahan bobot 

d(EA)+d(AC)-d(EC)=11+6-5=12. Jadi bobot totalnya 

11+6+2,5+4+7,5+4,5+1+2,5+3,5=42,5 km 

Langkah 10 : Dengan perhitungan seperti langkah 4 di atas, dipilih D 

untuk disisipkan di antara A dan E,sehingga diperoleh sikel 

E D A C F B G I H J E, dengan pertambahan bobot 
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d(ED)+d(DA)-d(EA)=4+7-11=0. Karena pertambahan 

bobotnya nol maka bobot totalnya tidak berubah yaitu 42,5 

km dengan pemberangkatan dimulai dari titik E. Jika 

digambarkan dalam bentuk graf, rute perjalanan bus 

tersebut membentuk sikel Hamilton seperti pada gambar di 

bawah ini 

 

Gambar 4.4. Sikel Hamilton yang diperoleh dengan metode sisipan 

tertutup 

       Dari hasil yang diperoleh dengan metode ini terlihat bahwa jalur dan 

jarak yang diperoleh memiliki kesamaan dengan perhitungan 

menggunakan metode tetangga terdekat yaitu jarak yang diperoleh dengan 

perhitungan metode ini yaitu 42,5 km. 

3. Metode Geometri 

       Dengan menggunakan Gambar 4.2 berikut ini diberikan cara 

perhitungan untuk menyelesaikan permasalahan rute perjalanan bus 
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tersebut dengan metode geometri, adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut. 

Langkah 1 : Digambar posisi dari setiap halte yang dilambangkan 

dengan simpul, kemudian buat convex hull 1 seperti pada 

gambar 4.5 berikut ini 

  

   Gambar 4.5. Convex hull 1 

Langkah 2 : Setiap simpul pada convex hull 1 dihubungkan dengan 

salah satu simpul yang berada di dalamnya, misal simpul I 

seperti pada gambar 4.6 Berikut ini 
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  Gambar 4.6. Kumpulan segi tiga dalam convex hull 1 

Langkah 3 : Diperhitungkan keliling segi tiga, pilih yang terpendek, 

yaitu segi tiga (H - I - J). Kemudian dibuat convex hull 2 

yang melalui I, seperti pada gambar 4.7. 

  

    Gambar 4.7. Convex hull 2 
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Langkah 4 : Halte dalam convex hull yang baru dihubungkan dengan 

halte F yang tersisa di dalamnya seperti terlihat pada 

gambar 4.8 berikut ini, kemudian langkah 3 di ulang. 

  

  Gambar 4.8. Kumpulan segitiga dalam convex hull 2 

Langkah 5 : Seperti pada langkah 3, dipilih segitiga (F-C-A) sehingga 

diperoleh sikel Hamilton sebagai berikut: (A-C-F-B-G-H-I-

J-E-D-A). Dengan hasil akhir dengan menggunakan metode 

geometri ini adalah 6+2,5+4+7,5+4,5+1+1,5+3,5+4+7 = 

41,5. Jika digambarkan dalam bentuk graf, rute perjalanan 

bus tersebut membentuk sikel Hamilton seperti terlihat pada 

gambar 4.9 berikut 
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 Gambar 4.9. Sikel Hamilton diperoleh dengan metode geometri 

       Dibandingkan dengan kedua metode tetangga terdekat dan metode 

sisipan tertutup, hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode ini 

lebih efisien. Yaitu jarak yang diperoleh adalah 41,5 km.  

       Ketiga metode di atas masing-masing mempunyai kelebihan dan 

kekurangan tersendiri. Kelemahan dari ketiga metode tersebut di atas yaitu 

semakin banyak jumlah halte yang dikunjungi akan semakin mempersulit 

dalam perhitungan. Oleh karena itu perlu kecermatan dalam memilih metode 

yang sekiranya tepat untuk diterapkan dalam suatu graf tertentu sehingga 

dapat diperoleh jarak seminimal mungkin. 

 

C. Perbaikan Lintasan Terpendek 

      Perbaikan lintasan terpendek yang dimaksud di sini adalah perbaikan rute 

dari hasil pencarian lintasan yang telah diperoleh dari metode geometri. 

Langkah perbaikan di sini adalah dengan lebih memperhatikan pathya yaitu 
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tempat tujuannya dan tanpa menghilangkan satu haltepun untuk tidak dilewati. 

Untuk mencari path di sini kita memakai asas trail dimana untuk menuju 

suatu tempat tujuan kita perhatikan lintasannya. Adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

1. Menentukan/ mencari dua jalur terpendek antar dua halte 

2. Mencari jalur terpendek untuk semua halte 

3. Membuat peta jalan-jalan utama yang dapat dilalui bus 

4. Memperhatikan nilai eksentrisitasnya. 

 Dari hasil lintasan yang diperoleh dari metode geometri salah satu 

perbaikan lintasan yang masih bisa diminimalkan lagi perjalanan/lintasannya 

yaitu: 

a) Dari halte Cik Diktiro/Gramedia menuju halte Bumiputra/Jl 

Sudirman, dan lintasannya diantaranya: 

i. Jl.Cik Diktiro – Jl. Suroto – Jl. Yos Sudarso - Jl.Faridan M 

Noto – Jl.Sudirman (sekarang), dengan jarak 2 km. 

ii. Jl.Cik Diktiro – Jl. Suroto – Jl.Sabirin – Jl.Faridan M Noto – 

Jl.Sudirman, dengan jarak 0.5 km. 

iii. Jl. Cik Diktiro – Jl. Suroto – Jl. Supadi – Jl. Jl. Faridan M Noto 

– Jl. Sudirman, dengan jarak 1 km. 
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Gambar 4.10. Lintasan dari Jl. Cikdiktiro menuju Jl. Sudirman  

      Dari kriteria jarak dan gambar di atas dapat diketahui lintasan yang 

terdekat ialah lintasan yang kedua yaitu lintasan dari Jl. Cik Diktiro 

menuju Jl. Sudirman dengan melintasi Jl. Suroto - Jl. Sabirin. Adapun 

jarak yang ditempuh ialah 0.5 km, sehingga perjalanan akhir trayek 3A 

menjadi lebih pendek yaitu 40 km. 

b)  Dari halte jalan kol. Sugiyono menuju halte Jl. Sorogaten, adapun 

lintasannya diantaranya: 

i. Jl.Kol Sugiyono – Jl. Lowanu – Jl. Sorogaten (Sekarang), 

dengan jarak 2,5 km. 

ii. Jl.Kol Sugiyono – Jl.Sisingamangaraja – Jl.Tri Tunggal – 

Jl.Sorogaten, dengan jarak 2 km. 
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Gambar 4.1. Lintasan dari Jl.Kol.Sugoyono menuju Jl.Sorogaten 

      Dari kriteria jarak dan gambar di atas dapat diketahui lintasan yang 

terdekat ialah lintasan yang kedua yaitu lintasan dari Jl. Kol. Sugiyono 

menuju Jl. Sorogaten dengan melintasi Jl. Sisingamangaraja - Jl. Tri 

Tunggal.  Adapun jarak yang ditempuh ialah 2 km, sehingga perjalanan 

akhir trayek 3A menjadi lebih pendek yaitu 39,5 km. 

 Dari hasil perhitungan dan penelitian terhadap sistem perjalanan bus Trans 

Jogja trayek 3A, dapat disimpulkan bahwa sistem perjalanan bus Trans Jogja 

dapat direpresentasikan kedalam graf, sehingga dalam menentukan suatu 

lintasan transportasi Trans Jogja dapat mengguanakan aplikasi graf atau 

keilmuan Matematika. Perbaikan lintasan dalam upaya menentukan lintasan 

yang terpendek di sini jika diterapkan sangat sulit dijalankan, karena tidak 

memperhatikan beberapa pertimbangan yang ada dari pihak DisHub. Kendala 
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dari lintasan di sini apabila diterapkan ialah banyak faktor yang akan 

mempengaruhi setiap perjalanan. Salah satunya adalah faktor kemacetan yang 

akan mempengaruhi waktu perjalanan. Jadi  dapat disimpulkan suatu lintasan 

dengan jarak terpendek belum tentu memperoleh hasil waktu perjalanan 

tercepat, kecuali dalam menentukan lintasan disediakan jalan khusus. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan uraian pembahasan pada bab sebelumnya dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem transportasi Trans Jogja dapat direpresentasikan ke dalam teori 

graf dengan halte sebagai titik atau verteks dan jalan yang 

menghubungkan halte-halte tersebut sebagai garis atau edge. 

2. Hasil perhitungan dan penentuan rute dengan menggunakan tiga 

metode di atas menghasilkan rute yang sama dengan rute bus Trans 

Jogja trayek 3A selama ini, dan rute bus trayek 3A dilihat dari segi 

pertimbangan jarak dan tingkat kemacetan jalan sudah efisien.  

3. Perbaikan lintasan terpendek dengan mempertimbangkan jarak 

terdekat belum tentu memperoleh perjalanan tercepat. 

 

B. Saran-saran 

       Permasalahan perjalanan bus ini juga dapat diperluas dengan 

menentukan waktu dan biaya perjalanan yang efisien serta menerapkan 

dalam berbagai bidang kehidupan yang lain, misalnya dalam pengairan, 

perjalanan penjaja barang, distribusi BBM, dan lain-lain. 
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